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Abstrak

Fenomena bullying yang marak terjadi di kalangan siswa menjadi cerminan dari krisis karakter yang
tengah dihadapi pada dunia pendidikan. Pendidikan saat ini tidak hanya hanya mengejar prestasi
akademik saja, akan tetapi siswa perlu dibekali dengan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang kuat.
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengautan karakter
siswa melalui sosialisasi pencegahan bullying di sekolah dasar. Metode pengabdian Masyarakat ini
adalah melalui ceramah dan diskusi. Pelaksanaan dilakukan pada siswa sekolah dasar kelas 1,2, dan
3 di SD Negeri 01 Nambangan Kidul Kota Madiun, Jawa Timur. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
siswa memahami tindakan bullying adalah tindakan yang tidak baik dan bukan merupakan karakter
baik, siswa mengetahui dampak yang didapatkan sebagai pelaku maupun dampak yang dirasakan
dari sisi korban. penguatan karakter siswa, sekolah tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas, tetapi
juga individu yang berguna bagi masyarakat, dan mampu meliki sikap saling gotong royong dan
berkasih sayang pada sesama manusia.

Kata kunci: karakter, bullying, siswa, sekolah dasar

Abstract

The phenomenon of bullying that is rampant among students is a reflection of the character crisis
that is currently being faced in the world of education. Education today is not only pursuing
academic achievement, but students need to be equipped with strong moral, ethical, and social
values. The purpose of this community service activity is to provide character strengthening for
students through socialization of bullying prevention in elementary schools. The method of
community service is through lectures and discussions. The implementation was carried out on
elementary school students in grades 1, 2, and 3 at SD Negeri 01 Nambangan Kidul, Madiun City,
East Java. The results of the activity showed that students understood that bullying was an evil act
and was not a good character; students knew the impacts they got as perpetrators and the impacts
felt from the victim's side. Strengthening student character, schools not only produce intelligent
graduates but also individuals who are useful to society and are able to have an attitude of
cooperation and compassion for fellow human beings.
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PENDAHULUAN

menyoroti pentingnya pendidikan karakter (Anwar et al., 2024). Pembentukan karakter yang
kuat sejak dini dapat menjadi benteng pertahanan diri bagi siswa dari tindakan bullying, baik sebagai
pelaku maupun korban (Darman, 2017). Sebaliknya, pencegahan bullying juga merupakan salah satu
tujuan utama dari pendidikan karakter. Dengan menanamkan nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan
rasa hormat terhadap sesama, diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari
kekerasan dan diskriminasi (Yuliana, Lusiana, Ramadhanyaty, Rahmawati, & Anwar, 2022).

Bullying atau perundungan adalah bentuk perilaku agresif yang jahat dan disengaja, yang
dilakukan berulang kali oleh individu atau kelompok yang lebih kuat (nyata atau yang dipersepsikan)
terhadap seseorang yang tidak dapat dengan mudah membela diri (Cross et al., 2012). Bullying telah
menjadi masalah serius di lingkungan sekolah. Tindakan kekerasan, baik fisik maupun verbal, yang
dilakukan secara berulang oleh individu atau kelompok terhadap individu lain yang lebih lemah,
telah menimbulkan dampak negatif yang signifikan bagi korban. Korban bullying sering mengalami
trauma psikologis, penurunan prestasi akademik, hingga masalah kesehatan mental yang
berkepanjangan. Kondisi ini tidak hanya merugikan individu, tetapi juga merusak iklim sekolah yang
seharusnya menjadi tempat yang aman dan kondusif bagi semua siswa untuk belajar dan berkembang
(Anwar, 2024b);(Alfina & Anwar, 2020).

Fenomena bullying yang marak terjadi di kalangan siswa menjadi cerminan dari krisis karakter
yang tengah kita hadapi. Hasil survei Asesmen Nasional (AN) tahun 2022 menjelaskan bila 36,31%
menghadapi perundungan (detik.com, 2023). November 2024, terjadi kasus bullying menimpa siswa
Sekolah Dasar di Subang Jawa Barat bernama ARO usia 9 tahun, siswa kelas 3 SDN Jayamukti.
Siswa tersebut mengalamai perundungan dan meninggal dunia setelah beberapa hari meregang
nyawa karena menjadi korban perundungan kakak kelasnya (detikjabar, 2024). Pertengahan tahun
2024, masyarakat dikejutkan dengan adanya mahasiswa kedokteran di Universitas Ternama di Jawa
Barat yang bunuh diri dikarenakan adanya perundungan yang dilakukan oleh kaka tingkatnya
(Tempo.co.Bandung, 2024). Kasus perundungan terjadi dalam dunia pendidikan yang sejatinya
pendidikan adalah sebagai tempat dalam membentuk karakter gotong royong, berintegritas.

Pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan saat ini. Selain
mengejar prestasi akademik, siswa perlu dibekali dengan nilai-nilai moral, etika, dan sosial yang
kuat. Salah satu tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk individu yang berakhlak mulia,
bertanggung jawab, dan mampu berinteraksi secara positif dengan orang lain (Anwar, 2021c).
Namun, masih banyak siswa yang belum memiliki karakter yang kuat, sehingga rentan melakukan
atau menjadi korban bullying.

Penelitian terdahulu tentang pengutan karakter diantaranya penelitian Ganesan yang
menghasilkan bahwa bahwa perilaku bullying sering terjadi bersamaan dan memiliki faktor risiko
yang sama dengan masalah perilaku lainnya, yang menunjukkan bahwa intervensi yang bertujuan
untuk mencegah perilaku ini dapat dikombinasikan (Ganesan et al., 2021). Penelitian lainnya yang
mengahsilkan bahwa lingkungan sekolah yang tidak kondusif menjadi pemicu bullying di
lingkungan sekolah (Shodiq & Mahmudah, 2019).

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat mengenai penguatan karakter dan pencegahan
bullying telah banyak dilakukan diantaranya oleh Mudatsir yang melaksanakan kegiatan penguatan
penguatan lembaga dan guru dalam penanganan dan pencegahan bullying, kekerasan seksual dan
intoleransi di SMA Negeri 2 Merauke (Musatsir & Monica, 2024). Kemduian pelaksanaan mengenai
upaya pencegahan tiga dosa besar pendidikan melalui sosialisasi pada anak sekolah dasar yang
dilakukan oleh Kurnaiati (Kurniati, Oktaviani, & Warkintin, 2024).

Berdasarkan penelitian terdahulu sekaligus pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan pelaksaaan kegiatan sosialisasi pencegahan
bullying yang dilakukan sejak dini yakni pada siswa sekolah dasar kelas bawah (kelas 1, 2, dan 3)
agar siswa memiliki karakter sejak dini. Penanaman karakter pencehagan bullying pada siswa
sekolah dasar diharapkan memberikan pengetahuan pada siswa akan bahaya serta dampak yang
terjadi pada tindakan bullying diharapkan mampu memberikan gambaran pencegahan bullying.
Tujuan diadakannya pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman dan
menanamkan karakter baik pada siswa sekolah dasar dan menjadi bagian dari upaya pencegahan
tindakan bullying pada siswa sekolah dasar.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan kegiatan pendidikan masyarakat
pada siswa yakni dengan sosialisasi pencegahan tindakan bullying untuk memberikan pemahaman
pada siswa dan meningkatkan kesadaran anti bullying sejak dini. Pelaksanaan dilakukan pada siswa
sekolah dasar kelas 1,2, dan 3 di SD Negeri 01 Nambangan Kidul Kota Madiun, Jawa Timur.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan ceramah dan diskusi.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu; Pertama, tahapan
perizinan, tahapan ini dilakukan oleh tim pelaksana pada pihak sekolah dengan meminta izin bahwa
akan ada pelaksanaan kegiatan sosialisasi pencegahan bullying pada siswa. Kedua, tahapan
persiapan dengan mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan pada pelaksanaan
sosialisasi. Ketiga, tahapan pelaksanaan dengan kegiatan penyampain materi dan sosialisasi
pencegahan bullying pendidikan pada siswa. Tahapan keempat, yaitu pendampingan, yakni dengan
melakukan pendampingan pencegahan bullying di sekolah oleh mahasiswa kampus mengajar dan
dosen pembimbing lapangan sebagai tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Tahapan Tahapan Tahapan Tahapan

Perizinan Persiapan Pelaksanaan Pendampingan

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi pencegahan bullying dilakukan pada
siswa kelas bawah yakni pada siswa kelas 1, eklas 2 dan kelas 3 pada siswa di SD Negeri 01
Nambangan Kidul, Kota Madiun. Kegatan ini dilakukan pada pukul 09.00 sampai dengan pukul
11.30 wib, dilaksanakan pada 28 Oktober 2024.

Peserta yang hadir pada kegiatan ini berjumlah 63 orang. Tim pelaksana kegiatan berjumlah 5
mahasiswa yang tergabung dalam mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 8. Kampus mengajar
merupakan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang dimaksudkan sebagai
bagaina dari peningkatan kompetensi dan mmebrikan pengalaman belajar mahasiswa selama satu
semester di luar program studi (Anwar, 2021a). Kegiatan dilaksanakan dengan berbagai rangkaian
acara, sebagai berikut.

Pertama, acara pembukaan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari acara formal. Pada
pembukaan dilaksanakan berbagai tahapan acara yaitu pengucapan salam, menyanyikan indonesia
raya, sambutan-sambutan, dan doa. Pemandu jalannya acara pembukaan adalah pembawa acara yang
di sampaikan oleh salah satu tim pelaksana kegiatan dari mahasiswa kampus mengajar. Pemabwa
acara juga menyapaikan pada siswa bahwa hari ini merupakan kegiatan sosialisasi pencegahan
tindakan bullying.

Kedua, pentas drama yang diperankan oleh team pelaksana yakni mahasiswa kampus mengajar
8. Drama menjadi bagian dari rangkaian kegiatan oleh pelaksana dikarenaakn melalui drama
mahasiswa ingin memberikan gambaran tindakan bullying dan dampaknya bagi orang lain sebagai
korban dan pelaku. Drama menjadi alternatif dalam menyampaikan informasi pada penonton
dikarenakan adanya visualisasi yang menarik (Hajerah & Syamsuardi, 2019). Drama yang
diperankan oleh team pelaksana berdurasi 15 menit

Ketiga, penyampaian materi. Kegiatan ini dilakukan oleh team pelaksana dengan menampilkan
Power Point (PPT) dengan materi bullying. Terdapat pesan-pesan bahwa tindakan bullying perlu di
antisipasi dan memberikan dampak buruk dan meninggalkan trauma bagi korban. Bullying terjadi
tidak hanya pada kehiduan sehari-hari saja akan tetapi terjadi pada dunia maya, oleh sebabnya materi
juga ditekankan pada pencegahan perundungan di media sosial (Anwar, 2024a). Teknologi saat ini
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memberikan kemudahan dalam memberikan informasi namun juga memberikan dampak negatif bila
tidak dibekali dengan kehati-hatian (Anwar, 2024c).

Undang-undang Perlindungan Anak No. 35/2014 Pasal 1 Perlindungan Anak menyatakan bahwa
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Oleh sebab itu, menjadi tanggung
jawa semua pihak dalam proses pencegahan bullying itu marak terjadi di lingkungan sekolah
(Badriyah, Andriani, Jajat Sudrajat, Ibar Adi Permana, & Alfin Khaira, 2024).

Gambar 2. Penyampaian Materi Pencegahan Bullying

Penyampaian materi juga dilakukan, dengan menyanyikan lagu anti bullying, team pelaksana
mengajak siswa untuk bersama-sama menyanyi lagu anti bullying. Di harapkan lagu tersbeut mampu
menarik siswa dan membuat kegiata sosialisasi menarik. Lagu tersebut juga di iringi dengan dengan
gerakan. Melalui gerak lagu mampu melatih motorik, gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas
otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak (Maemunah & Yuliantina, 2022).

Materi juga dilakukan dengan memberikan materi mengenai dampak dari adanya bullying dari
sisi korban. Adanya materi tersebut dimaksudkan agar siswa memiliki sikap empati pada siswa
lainnya dan diharapkan mampu memberikan kesadaran untuk tidak saling melakukan bullying, dan
menanamkan sikap saling tolong menolong dan saling bermasyarakat. Hal ini juga menjadi bagian
dari upaya siswa agar dapat bermain dengan teman lainnya dengan baik, karena siwa menjadi
generasi penerus dalam mewujudkan generasi yang hebat (Anwar & Mulya, 2025). Penanaman
karakter toleran sebagai bagian dari pencegahan intoleransi perlu diberikan pada siswa dikarenakan
Indonesia adalah negara yang majemuk dan beragam sehingga membutuhkan sikap saling
menghormati (Anwar & Muhayati, 2021);(Anwar, 2021b).

Keempat, acara acara penutup. Kegiatan penutup merupakan acara akhir pada pelaksanaan
kegiatan pengadian kepada masyarakat in. Penutup di pandu oleh pembawa acara dengan berdoa dan
foto bersama. Penutupan juga dilakukan dengan memberikan pertanyaan pada siswa tentang materi
tersebut, siswa diminta menyampaikan rangkuman yang siswa dapatkan.
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Gambar 3. Mahasiswa Memberikan Materi tentang Dampak Bullying dari Sisi Korban

Bullying merupakan bentuk viktimisasi yang berulang dan disengaja yang umumnya terjadi
antara orang-orang dari kelompok usia yang sama termasuk teman sebaya dan saudara kandung di
mana korban sulit untuk membela diri. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional secara tegas mengamanatkan pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, 2003). Pembentukan karakter siswa
yang berintegritas menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut (Anwar et al., 2021).

Temuan juga menunjukkan bahwa anak muda yang menindas orang lain berisiko terlibat
dalam kegiatan kriminal dan perilaku antisosial Namun, masih belum jelas sejauh mana perilaku
bullying berbeda dari masalah perilaku lain di masa kanak-kanak dan remaja dan cara terbaik untuk
melakukan intervensi untuk mengurangi hasil yang buruk yang terkait dengan perilaku yang sering
terjadi bersamaan ini.

Lembaga pendidikan atau sekolah memiliki peran otimal dan strategis untuk mencetak karakter
siswa (Anwar & Cristanti, 2019). Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, sekolah juga bertanggung
jawab dalam penaanaman etika, integritas dan nilai moral yang baik dan mulia (Mulia, 2019).
Membentuk karakter siswa yang berintegritas, sekolah tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas,
tetapi juga individu yang berguna bagi masyarakat. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional,
pembentukan karakter siswa yang berintegritas merupakan upaya untuk mewujudkan cita-cita
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun masyarakat yang adil dan makmur.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi pencegahan bullying
merupakan salah satu upaya dalam pencegahan yang solutif pada siswa sebagai bagian dari
pembentukan karakter siswa. Adanya kegaiatn ini menjadi bagian dari pengauatan karakter sejak
dini. Peserta yang hadir pada kegiatan ini berjumlah 63 orang. Tim pelaksana kegiatan berjumlah 5
mahasiswa yang tergabung dalam mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 8. Kampus mengajar
merupakan kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Pelaksanaan pelaksanaan
tersebut mampu memberikan gambaran akan bahaya dari perilaku bullying.

SARAN
Saran pengabdian kepada masyarakat selanjutnya adalah dengan memberikan pelatihan

softskill dan pengembangan diri pada siswa kelas bawah agar nantinya siap dalam menghadapi
tantangan di masa akan datang.
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